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ABSTRAK 

Banyak penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin 

berpengaruh terhadap kinerja, dari penelitian sebelumnya penelitian bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh masing-masing variabel, variabel yang digunakan adalah variabel gaya kepemimpinan 

sebagai variabel bebas yang mempengaruhi motivasi dan disiplin sebagai intervening dan kinerja. 

sebagai variabel terikat, dalam penelitian ini adalah populasinya adalah guru di 4 (empat) SMP 

Swasta di Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo yang berjumlah 52, teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, dimana semua populasi dijadikan 

sampel, berdasarkan pada hasil penelitian di SMP swasta, tentang analisis pengaruh 

kepemimpinan, motivasi, kedisiplinan terhadap kinerja guru menghasilkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap motivasi kemudian jika gaya kepemimpinan 

meningkat motivasi juga akan meningkat, gaya kepemimpinan berpengaruh positif berpengaruh 

terhadap disiplin maka jika gaya kepemimpinan meningkat disiplin juga akan meningkat, 
motivasi mempengaruhi kinerja dan motivasi merupakan variabel intervening antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja, disiplin secara langsung mempengaruhi kinerja dan 

mengintervensi antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja, gaya kepemimpinan secara parsial 

tidak langsung mempengaruhi kinerja namun gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja 
melalui variabel kedisiplinan. 

 

Kata Kunci: Disiplin dan Kinerja, Gaya kepemimpinan, Motivasi. 
 

I. PENDAHULUAN  

Di dalam suatu organisasi peran seorang pemimpin sangat penting, hal ini disebabkan 

karena seorang pemimpin adalah otak dari sebuah organisasi, pemimpin suatu organisasi 

membuat keputusan, membuat rencana dasar dan menentukan tujuan organisasi sehingga 

keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpinya, dan motivasi 

kerja adalah suatu yang menimbulkan dorongan  atau  semangat  kerja  atau  pendorong  

semangat,  hal  ini  berarti  bahwa setiap peningkatan motivasi kerja pegawai akan memberikan 

peningkatan yang sangat berarti bagi peningkatan kinerja pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya dengan kedisiplinan organisasi akan berjalan dengan baik dan bisa mencapai 

tujuannya dengan baik pula, setiap karyawan baru memiliki disiplin kerja dalam organisasi atau 

perusahaannya, seperti mematuhi peraturan tertulis maupun tidak tertulis   yang   telah   

ditetapkan   oleh   perusahaan   karena   hal   tersebut   dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif dan harmonis sehingga akan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja 

karyawannya, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizqiyah (2013) menyatakan bahwa 
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gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap motivasi kerja, Brahmasari (2014) 

menyimpulkan Kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap disiplin 

kerja lalu Brahmasari (2014) juga menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja, dan Nugroho dan Syaodih (2013) menyimpulkan Disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja dan Susanty dan Baskoro (2012) menunjukan hasil 

pengujian hipotesis berupa hubungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan 

kinerja karyawan. 

Dari penelitian terdahulu   menjelaskan   bahwa   setiap   variable   memiliki pengaruh 

terhadap kinerja, tetapi tidak dijelaskan seberapa besar pengaruh dari setiap variabel dan apakah 

variabel motivasi dan kedisiplinan merupakan variabel inteverning gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja dari penjelasan diatas penulis memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh dari setiap 

variabel diantaranya sebagai berikut 

1. Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi guru; 

2. Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kedisiplinan guru; 

3. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap peningkatan kinerja guru; 

Menganalisis pengaruh kedisiplinan terhadap peningkatan kinerja guru; Menganalisis 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru. 

 

II. STUDI LITERATUR  
 

Gaya Kepemimpinan 

'Kinerja' telah menjadi salah satu istilah kunci untuk abad baru. Tapi apa yang kita maksud 

dengan 'kinerja'? Di dunia sekarang ini dapat merujuk pada seni eksperimental, produktivitas di 

tempat kerja, dan fungsionalitas sistem teknologi. Apakah pertunjukan yang berbeda ini memiliki 
hubungan sejarah satu sama lain? Dalam Perform or Else, Jon McKenzie mengungkap hubungan 

luar biasa antara kinerja budaya, organisasi, dan teknologi. Dalam tur de force teoretis ini, 

McKenzie menunjukkan bahwa ketiga paradigma dapat beroperasi bersama untuk menciptakan 

tekanan yang kuat dan kontradiktif untuk 'melakukan atau tidak. Pembacaannya yang 
mengejutkan tentang misi Challenger akan memicu penelitian baru, sementara kesimpulannya 

yang luar biasa bahwa kinerja pada abad ke-20 dan ke-21 sama seperti disiplin pada abad ke-18 

dan ke-19 merupakan realisasi yang menggembirakan tentang bagaimana budaya, bisnis, dan 
sains telah menjadi hyperlink melalui globalisasi. McKenzie kemudian menguraikan visi strategi 

tahan untuk masa depan. Ini adalah intervensi yang mendesak dan penting ke dalam pemikiran 

kritis kontemporer. Ini akan sangat membentuk pemahaman kita tentang struktur kekuasaan dan 

pengetahuan abad ke-21. Tekanan kinerja seringkali gagal untuk merangsang inovasi positif 
karena manajer tidak memiliki otoritas untuk membuat perubahan, forum pembelajaran lemah, 

dan rutinitas dan budaya organisasi terbukti bertahan (Moynihan, 2006, 2008). Tekanan kinerja 

dapat mengalihkan perhatian dari nilai dan aktivitas yang penting tetapi tidak terukur (Radin, 
2006) dan, dalam upaya untuk meningkatkan jumlah mereka, organisasi dapat terlibat dalam 

praktik 'creaming' yang mengarahkan 'layanan kepada mereka yang sudah dekat'. siap kerja' 

dengan mengorbankan mereka yang memiliki hambatan pekerjaan'' (Considine, 2003).  

 

Motivasi 

Agar dapat mencapai tujuan perusahaan yang maksimal seorang pemimpin harus dapat 

memberikan motivasi yang tepat bagi pegawainya. Hal ini tentu saja tidaklah mudah untuk 
dilakukan karena setiap pegawainya mempunyai tingkat kebutuhan yang berbeda-beda. Seorang 

pemimpin harus mampu memahami dan mengetahui bagaimana memenuhi kebutuhan 

pegawainya agar semangat dan kinerjanya dapat meningkat. Motivasi sebagai proses yang 
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menyebabkan intensitas, arahan, dan usaha terus menerus dari individu untuk pencapaian tujuan 

(Stephen & Coulter, 2016). Menurut Afandi (2018) pengertian motivasi dari sisi individual adalah 

: “Keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati 

dan terdorong untuk melakukan aktifitas dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh 
sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas”. 

Berdasarkan pada defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah suatu 

proses yang mendorong dan menggerakan seseorang agar mau bekerjasama, bekerja efektif dan 
efisien, bekerja secara berhasil, dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh sehingga 

keinginan para pegawai dan tujuan organisasi dapat tercapai. 

 

Kedisiplinan 

Menurut Nitisemito (1991) disiplin kerja  adalah  sikap,  tingkah  laku  dan  perbuatan  yang 

sesuai  dengan  peraturan  dari organisasi  baik  yang  tertulis  maupun  tidak tertulis.  Indikator 

kedisiplinan  kerja  adalah sebagai   berikut:   tujuan   dan   kemampuan, teladan    pimpinan,    
balas jasa,    keadilan, waskat  atau  pengawasan,  sanksi  hukuman, ketegasan  dan  hubungan 

kemanusiaan.  Sedangkan tujuan dari pembinaan disiplin kerja menurut Sastrohadiwiryo (2003) 

adalah agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan, dapat 
melaksanakan     pekerjaan     dengan     baik, menggunakan   dan   memelihara   prasarana dan 

sarana   barang   dan   jasa   perusahaan dengan   baik,     bertindak   dan   berperilaku sesuai   

dengan norma   yang   berlaku   dan tenaga  kerja  mampu  memperoleh  tingkat produktivitas  
yang  tinggi. Kedisiplinan  kerja telah diidentifikasikan sebagai variabel yang paling  banyak  

dipelajari  dalam penelitian penelitian tentang organisasi. Konsep tersebut  telah  menjadi  sasaran  

sebagian  besar pengamatan karena hipotesis hubungan antara   kedisiplinan   kerja   dan   kinerja   

saling berkaitan dan merupakan hal yang dapat dimanipulasi    untuk    keuntungan    organisasi 
maupun perseorangan.   Hal   ini   diperkuat dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  beberapa 

sarjana muda Indonesia maupun sarjana luar negeri mengenai kedisiplinan kerja. Penelitian  yang 

dilakukan Aritonang (2005)  yang   meneliti   tentang   hubungan   disiplin kerja   guru   terhadap 
kinerja   guru,   hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan  positif  antara  disiplin  

kerja terhadap kinerja  guru  secara  sendiri-sendiri  maupun secara  bersama-sama.  Penelitian  

lain  yang berkaitan dengan kedisiplinan kerja dan peningkatan kinerja karyawan dilakukan oleh 

Etykawaty (2005) yang meneliti pengaruh kedisiplinan  terhadap  kinerja  pegawai,  dengan hasil 
penelitian menyatakan bahwa (1) kedisiplinan  mempunyai  pengaruh  positif  dan signifikan  

serta memberikan  kontribusi  dalam  meningkatkan  kinerja  pegawai,  (2)  ada pengaruh  yang  

positif dan  signifikan  secara sendiri-sendiri  dari  disiplin  kerja  terhadap kinerja  pegawai,  (3)  
pengaruh disiplin  yaitu diukur  dengan  indikator  patuh  pada  peraturan,  efektif  dalam  bekerja  

(pegawai menyelesaikan  pekerjaan  dengan  cepat),  dan tindakan   korektif   (melakukan   

pencatatan terhadap semua pekerjaan).  

  

Kinerja 

Hasil kerja yang dicapai seseorang dalam menyelesaikan tanggung jawabnya merupakan 

pengertian dari kinerja. Tingkat keberhasilan seseorang dalam menjalankan tugas secara 
keseluruhan di periode tertentu disebut juga dengan kinerja. Penyelesaian tugas dan tanggung 

jawab oleh sekelompok orang dalam suatu organisasi dapat juga disebut dengan kinerja. Dalam 

suatu target yang telah ditentukan, perlu ditetapkan penilaian sebagai bentuk perhatian terhadap 
kinerja para karyawan karena di saat yang bersamaan karyawan memerlukan penilaian tersebut 

sebagai umpan baliknya. Produktifitas sangat berhubungan langsung dengan sumber daya 

manusia, maka hal ini sangat penting diperhatikan oleh pimpinan perusahaan. Jika produktifitas 
meningkat maka tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba juga pasti meningkat. Peningkatan 

produktifitas ini sangat berkaitan dengan kinerja karyawan yang merupakan sumber daya manusia 

dalam perusahaan, sehingga sumber daya manusia merupakan asset yang sangat penting dalam 

perusahaan. 
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Menghadapi persaingan di era global organisasi dituntut untuk bekerja lebih efisien dan efektif. 

Persaingan yang semakin ketat menyebabkan organisasi dituntut untuk mampu meningkatkan 

daya saing dalam rangka menjaga kelangsungan hidup organisasi. Organisasi menghimpun 

orangorang yang biasa disebut dengan karyawan atau sumber daya manusia untuk menjalankan 
kegiatan organisasi. karyawan atau karyawan merupakan unsur terpenting dalam menentukan 

maju mundurnya suatu organisasi. Untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan karyawan yang 

sesuai dengan persyaratan dalam organisasi, dan juga harus mampu menjalankan tugas-tugas 
yang telah ditentukan oleh organisasi. Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan 

kinerja karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai. 

Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja, kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal. 
Kinerja karyawan tersebut merupakan salah satu modal bagi organisasi untuk mencapai 

tujuannya. Sehingga kinerja karyawan adalah hal yang patut diperhatikan oleh pemimpin 

organisasi. 

 

III. METODE  

Penelitian ini menggunakan Penelitian eksplanatori diharapan mampu menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya di lapangan, serta mampu mendeskripsikan data, fakta dan keadaan 
yang terjadi secara rinci dan penggunaan metode kuantitatif juga diharapkan dapat memberikan 

langkah penguatan analisis dari data kualitatif, alat yang digunakan analisis regresi path untuk 
mengkaji hubungan pengaruh antara variabel yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh, mengambil  seluruh  populasi guru  

dan  pengawai  SMP  ISLAM  SYAFIIYAH (14 orang), SMP NAZHATUT THOLIBIN (11 
orang) SMP ADDASUQI (16 Orang), SMP NURIDDAHLANI ( 11 orang) sebagai sampel 

sehingga total sampel adalah 52 orang hal tersebut sesuai dengan pendapat Hamzah (2021) 
ukuran sampel yang layak untuk penelitian adalah antara 30 sampai 500. 

Penelitian menggunakan data primer dan data sekunder, data primer yaitu data  utama atau  
asli  yang  dikumpulkan  sendiri  oleh peneliti  langsung  dari responden. Data sekunder  adalah  
sumber-sumber  seperti artikel,  jurnal,  surat kabar, buku, internet dan lain sebagainya. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui angket atau kuesioner, yaitu 
cara pengumpulan data secara tertulis berupa sejumlah pertanyaan tertutup maupun terbuka yang 
diisi oleh responden berdasarkan isian tersebut, penelitian memperoleh informasi. 

Variabel  penelitian  ini terdiri dari variabel bebas atau independen, variabel intervening, 
dan variabel terikat atau dependen, variabel bebas penelitian ini adalah kepemimpinan kepala 
sekolah (X), variabel Intervening dalam penelitian ini adalah motivasi (Z1) dan disiplin kerja 

(Z2), variabel dependen penelitian ini adalah kinerja guru (Y) di SMP swasta di Kecamatan 
Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. 

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, persepsi orang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dan 
ditetapkan secara spesifik, setiap pilihan jawaban diberi nilai, jawaban responden terhadap 

pertanyaan yang terdapat pada kuesioner untuk indikator indikator kepemimpinan, motivasi dan 
kinerja. 

uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, suatu 
kuesioner, dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu 

yang akan diukur 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang mempunyai indikator dari 
variabel atau konstruk, suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu. 

Menurut Sarwono (2006) path analysis (analisis jalur) digunakan untuk menganalisis hubungan 

kausal antar variabel dimana variabel bebas mempengaruhi variabel tergantung, baik secara 
langsung maupun tidak langsung melalui satu atau lebih variabel dan menguji hipotesis penelitian 

secara matematis maka alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur 

dengan AMOS 23. 



 

 

Remik: Riset dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer 

Volume 7, Nomor 2, April 2023 

http://doi.org/10.33395/remik.v7i2.12245 

 e-ISSN : 2541-1330 
 p-ISSN : 2541-1332 

  

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 930 

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel Hasil Uji Normalitas Data (Kolmogorov-Smirnov) Spss 21 One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

 
Test distribution is Normal. Calculated from data. 

 

Keterangan tabel hasil uji normalitas data (kolmogorov-smirnov) menunjukkan nilai sig.(2-tailed) 

0,574 > 0,05. artinya data berdistribusi normal Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui 
ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antara variabel independen dalam 

suatu model kemiripan antara variabel independen akan akibatkan korelasi yang sangat kuat, 

selain itu uji ini juga untuk menghindari kebiasan dalam proses pengambilan keputusan mengenai 

pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen jika 
VIF yang dihasilkan 1-10 maka tidak terjadi multikolinearitas output uji multikolinearitas adalah 

sebagai berikut: 

 
Keterangan tabel hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa setiap variabel mempunyai 

nilai VIF > 10,00 artinya setiap variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas ( hubungan sangat 

kuat). 
Uji hipotesis apabila probabilitas (p) < 0,05 maka H0 ditolak artinya ada terdapat pengaruh, 

sedangkan apabila probabilitas (p) > 0,05 maka H0 diterima, tidak ada pengaruh. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis dijelaskan sebagai berikut: 

H1: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap motivasi dengan memperoleh 

nilai probabilitas (p) sebesar 000 yang lebih kecil dari 0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 

diterima 
H2: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kedisplinan dengan 

memperoleh nilai probabilitas (p) sebesar 000 yang lebih kecil dari 0,05 yang 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima 
H3: Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja dengan memperoleh nilai 

probabilitas (p) sebesar 0,039 yang lebih kecil dari 0,05 yang artinya H0 ditolak dan 

H1 diterima 
H4: Kediplinan berpengaruh positif terhadap kinerja dengan memperoleh nilai 

probabilitas (p) sebesar 000 yang lebih kecil dari 0,05 yang artinya H0 ditolak dan 

H1 diterima 

H5: Gaya kepemimpinan Tidak berpengaruh positif terhadap kinerja dengan 
memperoleh nilai probabilitas (p) sebesar 0,201 yang lebih besar dari 0,05 yang 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rizqiyah (2013) yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi, 
dan Lutfi and Widodo (2018) menyatakan kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja melalui 

motivasi secara simultan dan parsial. maka semakin baik gaya kepemimpinan diterapkan dalam 

sebuah organisasi maka akan semakin meningkatkan motivasi kerja karyawannya, dimana kepala 

sekolah  memiliki pengaruh  besar terhadap meningkatkan  motivasi guru di SMP Swasta di 
kecamatan Banyuanyar tersebut. 

Gaya kepemimpinan yang dititerapkan di SMP swasta kecamatan banyuanyar dapat 

memotivasi karyawan hal ini di tujukan dari sikap seorang kepala sekolah yang dilakukan kepada 
guru-guru pada saat rapat, yang selalu meyisipkan kata-kata motivasi yang dapat/merangsang 

guru untuk terus semangat dengan tugas yang dijalani, hal tersebut yang menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpian yang diterapkan disana memiliki pengaruh terhadap motivasi, agar guru terus 

terangsang dan semangat dengan tugasnya, kepala sekolah perlu menambah kata-kata 
motivasinya bukan hanya pada saat rapat saja, tetapi pada saat setiap bertemu guru jadi guru akan 

terus semangat dalam menjalankan tugasnya setiap hari. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap kedisiplinan 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Brahmasari (2014) yang  

menyatakan gaya Kepemimpinan  memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
disiplin kerja, dan hasil penelitian Odollo et al., (2015) juga mengatakan Terdapat pengaruh yang 

signifikan dan positif dari gaya kepemimpinan pada disiplin guru dengan 26,4 persen disiplin 

guru dijelaskan  oleh  gaya  kepemimpinan  maka  baik  gaya  kepemimpinan  diterapkan dalam 
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sebuah organisasi maka akan meningkatkan kedisiplinan kerja guru, dimana kepala sekolah 

memiliki pengaruh besar terhadap meningkatkan kedisiplinan guru di SMP Swasta di kecamatan 

Banyuanyar tersebut. 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan di SMP swasta kecamatan banyuanyar berpengaruh  
terhadap  kedisiplinan  guru,  hal  ini  ditunjukan  oleh  sikap  kepala sekolah ketika menerbitkan 

aturan selalu dipatuhi oleh setiap guru, aturan yang dibuat oleh kepala sekolah bisa membuat 

semua guru disiplin/ patuh, supaya guru tambah disiplin kepala sekolah perlu meningkatkan 
sanksi yang lebih berat, agar guru tambah takut untuk melangkar aturan tersebut, dikarnakan 

sanksi yang memberatkan. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap kinerja 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Brahmasari (2014) 

menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja, dan penelitian dari 

Nisyak and Triyonowati (2016) juga mengatakan Kepemimpinan   dan   motivasi   kerja   
memiliki   pengaruh   positif   dan   signifikan terhadap kinerja secara simultan dan parsial, 

namun tidak mendukung dengan dengan penelitian ini yang mengatakan bahwa motivasi kerja 

tidak memiliki pengaruh yang terhadap kinerja guru di SMP swasta kecamatan banyuanya. 
Motivasi yang diterapkan kepala sekolah di SMP swasta kecamatan banyuanyar terhadap 

kinerja guru, berpengaruh terhadap kinerja guru hal ini ditunjukkan dari sikap kepala sekolah 

yang selalu memantau kinerja guru dan mendukung pengembangan keprofesian guru, kepala 
sekolah memantau RPP kerja guru setiap tahun ajaran baru atau setiap 6 bulan sekali dan 

mendukung guru setiap ada  diklat  pengembangan  kemprofesian,  agar  kinerja  guru  meningkat  

kepala sekolah perlu nambah pemantauan atau pengecekan RPP guru misalnya dengan 3 bulan, 

dan bisa memberikan subsidi terhadap guru yang masil belum linier dengan mapel yang 
diajarkan/ dengan jabatannya. 

 

Pengaruh kedisiplinan Terhadap kinerja 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nugroho and Syaodih  (2013) 

menyimpulkan  Disiplin  kerja  berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap kinerja,   dan 

penelitian Amri (2015) mengatakan   model berpengaruh positif dan signifikan yaitu kinerja 

karyawan dipengaruhi secara bersama-sama oleh kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, dan 
pelatihan kerja, maka jika disiplin kerja ditingkatkan maka  kinerja guru SMP swasta di 

kecamatan banyuanyar tersebut juga akan meningkat. 

Kedisiplinan yang diterapkan kepala sekolah di SMP swasta kecamatan banyuanyar 
berpengaruh terhadap kinerja guru/karyawan hal ini ditunjukan dari sikap patuh guru dalam 

mengerjakan tugas yang di berikan kepala sekolah, dari sikap patuh guru tersebut kepala sekolah 

bisa meningkatkan kinerja guru, dengan cara memberikan sanksi bagi bagi guru yang tidak 
menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu dan meng sanksi bagi guru yang sering tidak hadir 

atau membolos pada saat jam kerja. 

 

Pengaruh Gaya kepemimpinan Terhadap kinerja 
Hasil penelitian tidak mendukung penelitian yang dilakukan Susanty dan Baskoro (2012) 

menunjukan hasil pengujian hipotesis berupa hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan dan kinerja karyawan, dan penelitian Siregar (2018) mengatakan    bahwa terdapat 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru bimbingan dan konseling temuan 

ini menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang memperhatikan, memfasilitasi, 

membina dan memotivasi akan menyebabkan meningkatkan kinerja guru bimbingan dan 
konseling,  namun tidak mendukung dari penelitian ini dimana semakin  meningkat  gaya  

kepemimpinan  maka  tidak  akan  meningkatkan  kinerja guru di SMP swasta kecamatan 

banyuanyar. 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan di SMP swasta kecamatan banyuanyar adalah gaya 
kepemimpinan yang tidak dapat meningkatkan kinerja guru secara langsung,   hal ini ditujukan 

oleh kurang wibawa kepala sekolah dihadapan guru dikarnakan janji-jani yang disampaikan tidak 
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semua nya terealisasi/ tidak terlaksana yang membuat guru kurangnya rasa percayanya guru 

terhadap apa yang disampaikan oleh kepala sekolah, agar dapat berpengaruh secara langsung, 

kepala sekolah perlu menepati janji-janji yang dibuatnya agar guru percaya terhadap apa yang 

disampaikan kepala sekolah. 
Dari masing jalur di temukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

motivasi maka jika gaya kepemimpinan meningkat motivasi juga akan meningkat,   gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kedisiplinan maka jika gaya kepemimpinan 
meningkat kedisiplinan juga akan meningkat, motivasi berpengaruh terhadap kinerja dan motivasi 

merupakan variabel intervening antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja, kedisiplinan 

berpengaruh langsung terhadap kinerja dan merupakan intervening antara gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja, gaya kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja 

namun gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja melalui variabel kedisiplinan. 

 

 

V. KESIMPULAN  

Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap motivasi, artinya jika gaya 

kepemimpinan meningkat maka motivasi juga akan meningkat. Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kedisiplinan artinya jika gaya kepemimpinan meningkat maka kesisiplinan juga 

akan meningkat. 

Motivasi berpengaruh terhadap kinerja maka jika motivasi meningkat maka kinerja juga 

ikut meningkatkan, dan merupakan variabel intervening gaya kepemimpinan terhadap kinerja. 

Kedisiplinan   berpengaruh       terhadap   kinerja   maka   jika   kedisiplinan meningkat, kinerja 

juga ikut meningkat dan merupakan variabel intervening gaya kepemimpinan terhadap kinerja. 

Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja artinya jika gaya kepeimpinan 

langsung terhadap kinerja maka kinerja tidak ikut meningkat. 
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